PENGARUH NILAI TUKAR RUPIAH, INFLASI DAN

SUKU BUNGA TERHADAP HARGA SAHAM PADA






5.1  Kesimpulan  
Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh nilai tukar, inflasi dan suku 
bunga terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar secara konsisten 
mulai awal peluncuran Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang ada di Bursa 
Efek Indonesia pada periode tahun 2013-2014. Penelitian ini menggunakan data 
yang ada di Bursa Efek Indonesia, ICMD dan Bank Indonesia. Sampel awal yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 235 sampel, kemudian setelah dikurangi 
kriteria sampel akhir sebanyak 142 perusahaan per tahun. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan 
diatas maka diambil kesimpulan yaitu berdasarkan hasil uji normalitas 
menunjukan data terdistribusi tidak normal. Hasil uji F menunjukan bahwa data 
variabel yang digunakan memiliki model yang Fit atau datanya baik. Hasil uji 
koefisien determinan (R2) yang menunjukan nilai R2 yang dihasilkan dari 
pengujian ini juga menunjukan nilai yang kurang dari 1, maka variabel 
indepanden tidak semua  dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Hasil uji t mengenai hipotesis penelitian 
menunjukan secara parsial variabel independen terhadap dependen yaitu variabel 
nilai tukar rupiah berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham, hipotesis 
pertama hasilnya  diterima,  variabel nilai tukar variabel  inflasi berpengaruh 
positif signifikan terhadap harga saham, hasil hipotesis ditolak, variabel suku 
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bunga SBI berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, hasilnya  
hipotesis ditolak. 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu  
1. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan menunjukan bahwa  
data tidak  terdistribusi normal. Data tidak normal karena penelitian ini 
memiliki data eksterin yang cukup banyak.  
2. Perusahaan yang terdaftar di ISSI untuk tiap tahun beda karena banyak 
perusahaan diISSI yang keluar masuk, jika perusahaan yang terdaftar 
tidak sesuai dengan prinsip syariah maka perusahaan yang terdaftar 
tersebut harus keluar.  
5.3  Saran 
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas masih banyak 
kekurangan dan keterbatasan, untuk itu peneliti memberikan beberapa 
sasaran untuk penelitian, diataranya selanjutnya, diantaranya adalah.  
a. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel analisis 
bukan hanya faktor internal tetapi faktor eksternal .  
b. Menambahkan variabel kinerja keuangan karena Indeks Saham 
Syariah Indonesia termasuk baru di Bursa Efek Indonesia. 
c. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengunakaan periode 
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